BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisa data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, dari hasil perhitungan pelayanan jalan dengan menggunakan
volume lalu lintas berikut dapat diberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut

1. Penambahan beban kendaraan truk dari beban standar akan
mengakibatkan perubahan angka ekivalen (VDF) yang cukup besar,
sehingga repetisi selama umur rencana yang dapat dipikul perkerasan
tercapai sebelum umur rencana akan tetapi pada truk pengangkut limbah
dari PLTU Tanjung Jati B tidak menyebabkan kerusakan pada sktruktur
kerusakan jalan maupun mengurangi sisa umur rencana.

2. Dari perhitungan ESAL kumulatif pada kendaraan yang melewati jalan
Raya Bangsri sisa umur rencana jalan dengan keadaan normal maupun
overload tidak jauh signifikan dalam ini artinya umur layan jalan masih
dalam keadaan aman sebesar 99,3 % kendaraan dengan keadaan normal,
sisanya 94,01 % kendaraan yang bermuatan berlebih.

3. Dari hasil evaluasi maka didapat suatu jalan dapat berkurang dan
bertambahnya kehilangan umur layanan jalan, bila mana muatan

kendaraan yang melalui jalan tersebut bertambah.

B. Saran
1. Untuk mencapai umur pelayanan yang direncanakan hendaknya
pengawasan dan penertiban bila mana ditemukan angkutan yang
bermuatan lebih ditingkatkan dengan cara pembongkaran kelebihan
muatan ditempat.
2. Perlunya kerja sama yang baik antara pihak yang berwenang yaitu yang
mempunyai kepentingan dalam hal ini truk pengangkut limbah dari PLTU

dan aparat untuk mematuhi MST sesuai dengan kapasitas jalan.
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3. Tindakan tegas terhadap pengguna kendaraan agar tidak memodifikasi
atau membuat truk yang mengakibatkan kelebihan MST sesuai dengan

kapasitas jalan.
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